BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis, dimana kesehatan merupakan hak asasi manusia
dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-
cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, serta setiap kegiatan
dalam upaya untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya dilaksanakan berdasarkan prinsip
nondiskriminatif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam rangka pembentukan
sumber daya manusia Indonesia, serta peningkatan ketahanan dan daya saing
bangsa bagi pembangunan nasional sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 tahun 2009. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka perlu
dilakukan upaya kesehatan, sesuai Undang-Undang yang telah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 Tentang Tenaga Kesehatan, bahwa
kesehatan sebagai hak asasi manusia harus diwujudkan dalam bentuk
pemberian berbagai pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat melalui
penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang menyeluruh oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan masyarakat secara terarah, terpadu dan
berkesinambungan, adil dan merata, serta aman, berkualitas, dan terjangkau
oleh masyarakat. Salah satu upaya kesehatan yang dapat dilakukan adalah
adanya sarana penunjang kesehatan yaitu apotek. Apotek sebagai sarana
pelayanan kefarmasian memiliki peran penting dalam mewujudkan
peningkatan derajat kesehatan masyarakat (Permenkes Nomor 35 Tahun
2014).



Penunjang upaya Kkesehatan pada apotek vyaitu pekerjaan
kefarmasian, pekerjaan kefarmasian adalah pembuatan termasuk
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan
dan pendistribusi atau penyaluranan obat, pengelolaan obat, pelayanan obat
atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan
obat dan obat tradisional. Pekerjaan kefarmasian dilakukan berdasarkan pada
nilai ilmiah, keadilan, kemanusiaan, keseimbangan, dan perlindungan serta
keselamatan pasien atau masyarakat yang berkaitan dengan sediaan farmasi
yang memenuhi standar dan persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan.
Tujuan dari pekerjaan kefarmasian memberikan perlindungan kepada pasien
dan masyarakat dalam memperoleh dan/atau menetapkan sediaan farmasi dan
jasa kefarmasian (PP No 51 tahun 2009).

Pekerjaan Kefarmasian harus dilengkapi dengan adanya Pelayanan
Kefarmasian yang merupakan suatu pelayanan langsung dan bertanggung
jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan tujuan
mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien yang
dilakukan oleh Apoteker. Pelayanan kefarmasian di Apotek penting untuk
dilakukan dan untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian di Apotek
yang berorientasi kepada keselamatan pasien, diperlukan suatu standar yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam pelayanan kefarmasian di Apotek
sesuai dengan Permenkes Nomor 35 Tahun 2014.

Standar pelayanan kefarmasian di apotek telah diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 73 tahun 2016 yang meliputi
pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, bahan medis habis pakai dan
pelayanan farmasi Kklinis. Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan,

penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, pencatatan dan pelaporan, selain
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itu apoteker juga mempunyai tanggung jawab dalam melakukan pelayanan
seperti pengkajian resep, dispensing, Pelayanan Informasi Obat (P10),
konseling, pelayanan kefarmasian di rumah (home care), Pemantauan Terapi
Obat (PTO), dan Monitoring Efek Samping Obat (MESO).

Pelayanan kefarmasian di apotek telah diatur sesuai dengan
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di apotek tahun 2019 yang
dilakukan oleh seorang apoteker yang memiliki keterampilan, pengetahuan
yang baik, professional dalam melaksanakan tugasnya, serta sesuai dengan
hukum dan etika yang melandasinya. Apoteker juga harus dapat melakukan
interaksi kepada pasien, seperti melaksanakan pelayanan resep, pelayanan
obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib apotek dan pelayanan kefarmasian
lainnya. Selain itu juga seorang apoteker harus memiliki kemampuan
manajemen yang baik terutama dalam mengelola apotek sebagai salah satu
sarana pelayanan kefarmasian, dan memiliki pengetahuan yang baik agar
dapat memberikan pelayanan yang professional dan sesuai kompetensinya.
Mengingat pentingnya peran apotek dalam mewujudkan kesehatan
masyarakat, maka dibutuhkan seorang apoteker yang kompeten dan terampil
serta memahami dan menguasai aspek-aspek yang berhubungan dengan
pengelolaan apotek yang tepat.

Apoteker bertanggung jawab terhadap pengelolaan sediaan farmasi,
alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai di apotek sesuai dengan
ketentuan yang berlaku serta memastikan kualitas, manfaat dan
keamanannya. Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis
habis pakai harus dilaksanakan secara multidisiplin, terkoordinir dan
menggunakan proses yang efektif untuk menjamin kendali mutu dan kendali
biaya. Apotek memiliki banyak aspek yang perlu dipertimbangkan untuk

menunjang berdirinya suatu apotek meliputi pengelolaan sediaan farmasi,
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alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai. Perencanaan sediaan farmasi,
alat kesehatan dan BMHP merupakan tahap awal untuk menetapkan jenis
serta jumlah sediaan farmasi, alat kesehatan dan BMHP yang sesuai dengan
kebutuhan. Pengadaan pada apotek merupakan kegiatan untuk
merealisasikan kebutuhan yang telah direncanakan dan disetujui, melalui
pembelian, untuk menjamin kualitas pelayanan kefarmasian maka pengadaan
sediaan farmasi, alat kesehatan dan BMHP harus melalui jalur resmi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan, setelah proses pengadaan maka
lanjut ke tahapan penerimaan yang merupakan kegiatan untuk menjamin
kesesuaian jenis spesifikasi, jumlah, mutu, waktu penyerahan dan harga yang
tertera dalam surat pesanan dengan kondisi fisik yang diterima. Penerimaan
dan pemeriksaan merupakan salah satu kegiatan pada pengadaan agar obat
yang diterima sesuai dengan jenis, jumlah dan mutunya berdasarkan Faktur
Pembelian dan/atau Surat Pengiriman Barang yang sah (Petujuk Teknis
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek tahun 2019).

Sediaan farmasi memerlukan proses penyimpanan yang baik oleh
sebab itu perlu adanya penjaminan pada proses penyimpan, Penyimpanan
adalah suatu kegiatan menyimpan dan memelihara dengan cara
menempatkan perbekalan farmasi yang diterima pada tempat yang dinilai
aman dari pencurian serta gangguan fisik yang dapat merusak mutu sediaan
farmasi. Tujuan penyimpanan adalah untuk memelihara mutu sediaan
farmasi, menghindari penggunaan yang tidak bertanggungjawab, menjaga
ketersediaan, serta memudahkan pencarian dan pengawasan. Sediaan farmasi
yang kedaluwarsa atau rusak harus dimusnahkan sesuai dengan jenis dan
bentuk sediaan. Pemusnahan sediaan farmasi kedaluwarsa atau rusak yang
mengandung narkotika atau psikotropika dilakukan oleh Apoteker dan

disaksikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Penyimpanan sediaan
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obat perlu adanya pengendalian yang sesuai, pengendalian dilakukan untuk
mempertahankan jenis dan jumlah persediaan sesuai kebutuhan pelayanan,
melalui pengaturan sistem pesanan atau pengadaan, penyimpanan dan
pengeluaran. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kelebihan,
kekurangan, kekosongan, kerusakan, kedaluwarsa, kehilangan serta
pengembalian pesanan. Pencatatan dilakukan pada setiap proses pengelolaan
sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi
pengadaan (surat pesanan, faktur), penyimpanan (kartu stok), penyerahan
(nota atau struk penjualan) dan pencatatan lainnya yang disesuaikan dengan
kebutuhan (Petujuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek tahun
2019)

Pelayanan farmasi klinik juga faktor penunjang pada apotek yang
meliputi pengkajian dan pelayanan resep, dispensing, pelayanan informasi
obat, konseling, pelayanan kefarmasian di rumah, Pemantauan Terapi Obat
(PTO), dan Monitoring Efek Samping Obat (MESO). Pelayanan farmasi
klinik merupakan pelayanan langsung yang diberikan apoteker kepada pasien
dalam rangka meningkatkan outcome terapi dan meminimalkan risiko
terjadinya efek samping karena obat, untuk tujuan keselamatan pasien
(patient safety) sehingga kualitas hidup pasien (quality of life) terjamin.
(Petujuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek tahun 2019)

Kegiatan PKPA ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada calon Apoteker mengenai peranan apoteker di apotek, sebagai sarana
pelatihan langsung untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan dalam
perkuliahan, serta mempelajari aspek-aspek dan permasalahan yang timbul
dalam pengelolaan suatu apotek secara bertanggungjawab. Salah satu bentuk
pelatihan dan pembelajaran untuk calon apoteker adalah dengan

diselenggarakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek. Pada
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kesempatan ini, calon apoteker berkesempatan untuk melakukan praktek
profesi apotek secara offline pada 18 Oktober 2021 - 20 November 2021 di

Apotek Sahabat Sehat.
1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker
Tujuan Praktek Kerja Profesi Apotek yang dilakukan di apotek
Sahabat Sehat adalah:
1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi

13

dan tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di
apotek.

Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

Melakukan pekerjaan kefarmasian yang professional di bidang apotek
untuk mempelajari alur kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam
rangka pengembangan praktek farmasi komunitas.

Melakukan pelayanan kefarmasian yang professional pada sarana apotek
sesuai standar dan kode etik kefarmasian.

Mengembangkan pribadi yang secara terus-menerus berdasarkan proses
reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan Antusias
(PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi pengetahuan,
ketrampilan, softskills dan afektif untuk melaksanakan pekerjaan

keprofesiannya demi keluhuran martabat manusia pada bidang apotek.

Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker
Manfaat dari Praktek Kerja Profesi Apotek yang dilakukan di

Apotek Sahabat Sehat adalah:



. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
pengelolaan apotek.

. Mendapatkan pengalaman praktek mengenai pekerjaan kefarmasian di
apotek.

. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis pada apotek baik secara
langsung ataupun tidak langsung.

. Menjadi pribadi yang lebih menerapkan nilai-nilai apoteker yang

professional.



